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Pendahuluan

Billiard populer di Surabaya,

diminati semua kalangan.

Rackerette: perempuan dengan

keahlian menyusun bola billiard,

melayani pelanggan, dan menjaga

citra arena.

Persaingan ketat menuntut

peningkatan layanan dan SDM.
Identitas rackerette terbentuk

melalui komunikasi verbal &

nonverbal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana konstruksi simbolik identitas rackerette dalam membangun

komunikasi verbal dan nonverbal di Strike Pool & Café?
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Metode

Pendekatan : kualitatif deskriptif.

Lokasi : Strike Pool & Café Surabaya

Subjek : 4 Rackerette perempuan

Teknik : Wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi

Data : Primer (Observasi & Wawancara) & Sekunder (Jurnal, buku, 

& internet)
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Hasil

Profil rackerette: usia 19–30

tahun, pendidikan SMA/SMK,

penampilan menarik.

Komunikasi verbal, misalnya

bahasa ramah, santai,

intonasi sopan, kadang

menggoda.

Komunikasi nonverbal,

misalnya: kontak mata intens,

postur percaya diri, pakaian &

riasan menarik, parfum, gaya

rambut.

Tantangannya yaitu risiko

pelecehan verbal & fisik dari

pelanggan.
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Pembahasan

01 : Komunikasi verbal & nonverbal saling melengkapi membentuk identitas.

02 : Penampilan fisik + interaksi hangat menarik pelanggan & membangun

loyalitas.

03 : Ketergantungan pada penampilan fisik meningkatkan kerentanan

terhadap eksploitasi.

04 : Perlu kebijakan perlindungan pekerja perempuan.
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Temuan Penting Penelitian

Identitas rackerette adalah kombinasi simbol verbal & nonverbal.

Hubungan sosial efektif dibangun lewat ramah-tamah dan bahasa

tubuh positif.

Penampilan fisik menjadi nilai jual sekaligus sumber risiko.
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Manfaat Penelitian

Memberikan pemahaman

peran rackerette dalam

industri billiard.

Menjadi rujukan manajemen

SDM untuk meningkatkan

layanan & perlindungan.

Mendorong kesadaran

terhadap isu keselamatan

kerja perempuan.
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